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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil vaksinasi rabies dan membandingkan kenaikan titer antibodi yang 
terbentuk di Kecamatan Cisolok dan Jampang Tengah sebagai Kawasan endemik rabies Kabupaten Sukabumi dan 
mengasosiasikan titer antibodi yang terbentuk dengan umur, jenis kelamin, dan cara pemeliharaan  anjing yang 
diperiksa. Sebanyak 211  anjing diamati pada studi ini. Sampel serum prevaksinasi dan pascavaksinasi diambil dan 
selanjutnya diuji dengan uji ELISA tidak langsung untuk mengetahui titer antibodinya.  Data titer antibodi dari masing-
masing sampel dianalisis secara deskriptif, sedangkan asosiasi umur, jenis kelamin, dan cara pemeliharaan dengan titer 
antibodi yang terbentuk pascavaksinasi dihitung menggunakan uji chi-square. Hasil pengujian menunjukkan 
seroprevalensi rabies  di Kecamatan Cisolok dan Jampang Tengah sebelum vaksinasi adalah 17,3% dan 2,6% dengan titer 
0,58 EU/mL dan 0,55 EU/mL, sedangkan seroprevalensi setelah vaksinasi menjadi 62,5% dan 93% dengan titer 1,29 EU/mL 
dan 1,33 EU/mL. Variabel umur, jenis kelamin, dan cara pemeliharaan tidak berasosiasi nyata dengan peningkatan titer 
antibodi rabies setelah vaksinasi. Hasil studi menyimpulkan bahwa seroprevalensi rabies di kawasan endemik rabies di 
Kabupaten Sukabumi meningkat setelah dilakukan vaksinasi dari sebelumnya 11% menjadi 75,8%, dengan nilai 
peningkatan titer (Δ titer) sebesar 1,09 EU/mL.    

Kata kunci: rabies, Cisolok, Jampang Tengah, Sukabumi, seroprevalensi 
 
 
 

ABSTRACT  

This study aimed to evaluate the rabies vaccination and the increase of antibody titers post-vaccination in Cisolok 
and Jampang Tengah as a rabies endemic area in Sukabumi Regency and to associate the antibody titers with the age, 
sex and, the dogs’ care methods. A total of 211 vaccinated dogs were used in this study. Pre- and post-vaccination serum 
samples were collected and tested by indirect ELISA to determine antibody titers. Antibody titer were analyzed 
descriptively, while the association of age, sex, and the care methods with antibody titers postvaccination was 
analyzed using the chi-square test. The results showed that the seroprevalence of rabies in Cisolok and Jampang 
Tengah sub-districts before vaccination was 17.3% and 2.6% with titers 0.58 EU/mL and 0.55EU/mL, respectively. The 
seroprevalence after vaccination increased to 62.5% and 93%, with titers 1.29 EU/ mL and 1.33EU/mL, respectively. The 
variables of age, sex, and dogs care methods were not significantly associated with antibody titer postvaccination. The 
study showed that the seroprevalence of rabies in rabies endemic areas in Sukabumi Regency increased after mass 
vaccination was carried out from 11% to 75.8%. with a delta titer value (Δ titer) is 1.09 EU/mL. 

Keywords: rabies, Cisolok, Jampang Tengah, Sukabumi, seroprevalence 
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PENDAHULUAN 

Rabies merupakan zoonosis yang masih menjadi 
masalah bagi kesehatan masyarakat seluruh dunia 
karena memiliki tingkat kematian atau case fatality 
rate (CFR) mencapai 100%. Diperkirakan 60.000 
manusia meninggal akibat rabies di seluruh dunia se-
tiap tahunnya dan 60% diantaranya berasal dari 
negara-negara di Asia seperti India, Bangladesh, Pa-
kistan, Kamboja, Butan, Thailand, Tiongkok, dan Indo-
nesia (Hampson et al., 2015; WHO, 2018).  Biaya yang 
harus dikeluarkan untuk mengatasi penyakit ini cukup 
besar, sebagai contoh pengendalian rabies di Bali ta-
hun 2008-2009 mencapai 17 juta dollar (Novita, 2019), 
sedangkan total biaya pengendalian rabies di Flores 
selama 2000–2011 diperkirakan US$13,40 juta, dengan 
rata-rata US$1,12 juta per tahun (Wera et al., 2013). 

Rabies merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh virus dari genus Lyssavirus, famili  Rhabdoviri-
dae. Virus rabies merupakan virus RNA untai negatif, 
berbentuk peluru berukuran sekitar 200 nm kali 80 
nm. Genom RNA virus yang relatif kecil (~12 kb) 
mengkodekan lima protein: nukleoprotein (N), 
fosfoprotein (P), protein matriks (M), glikoprotein 
(G), dan polimerase (L) (Fisher et al., 2018), Penu-
laran Lyssavirus terjadi melalui kontak antara air liur 
dari hewan terinfeksi (hewan penular rabies/HPR) 
dengan kulit yang rusak (biasanya melalui gigitan, 
atau cakaran) atau selaput lendir. Anjing merupakan 
salah satu HPR, setidaknya 99% kasus rabies pada 
manusia disebabkan oleh gigitan anjing penderita ra-
bies (Fooks et al., 2014).  Strategi pengendalian dan 
pemberantasan rabies di Indonesia adalah dengan 
melakukan vaksinasi, manajemen populasi, survei-
lans, pengawasan lalu lintas HPR, dan melaksanakan 
komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) (Kemenkes, 
2016). Vaksinasi menjadi salah satu upaya pencega-
han yang efektif untuk mengatasi penyebaran penya-
kit rabies, baik pada manusia ataupun hewan. 

Indonesia merupakan salah satu negara endemis 
rabies, dilaporkan 150–300 kasus kematian manusia 
setiap tahunnya akibat infeksi virus rabies (Gongal & 
Wright, 2011).  Rabies telah menyebar di 26 provinsi 
di Indonesia, hanya 8 provinsi dari 34 provinsi yang 
bebas dari rabies, yaitu Kepulauan Riau, Bangka Beli-
tung, DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Papua, dan Papua Barat.  
Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di 
pulau Jawa yang masih endemik rabies. Kabupaten 
Sukabumi merupakan daerah endemik rabies. Data 
Dinas Peternakan Kabupaten Sukabumi tahun 2008 – 
2014,  tercatat  sebanyak   192  kasus  gigitan HPR ke    

manusia. Kasus rabies terkonfirmasi positif di kabu-
paten Sukabumi tahun 2008 terjadi di 5 kecamatan, 
yakni Jampang Tengah, Cisolok, Cikembar, Jampang 
Kulon, dan Cimanggu.  Tahun 2010 terkonfirmasi ke-
jadian positif rabies di Kecamatan Tegalbuleud, 
kemudian tahun 2015 dan 2016 muncul kasus positif 
rabies di Kecamatan Nyalindung (Dinas Peternakan 
Kabupaten Sukabumi, 2016). Kasus kematian akibat 
gigitan anjing penderita rabies ke manusia terjadi di 
Kecamatan Jampang Tengah pada tahun 2016. Oleh 
sebab itu, pemerintah Kabupaten Sukabumi telah 
menetapkan status kejadian luar biasa (KLB) rabies 
(Bappeda Prov Jabar, 2016). Berdasarkan Keputusan 
Menteri Pertanian Nomor 3600/Kpts/PD.640/10/ 
2009, Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu 
daerah yang dinyatakan sebagai daerah tertular ra-
bies (Kementan 2009). Kondisi tersebut mendorong 
dilaksanakannya upaya-upaya pengendalian penya-
kit rabies di wilayah Kabupaten Sukabumi. Salah satu 
upaya pengendalian yang dapat dilakukan yaitu pro-
gram vaksinasi anjing secara massal. 

Pengukuran respon kekebalan humoral (titer an-
tibodi) anjing yang divaksinasi penting dilakukan un-
tuk menilai efikasi vaksin dalam melindungi inang 
terhadap infeksi virus rabies. Sebunya et al, (2007) 
melaporkan bahwa survei serologis di Garborone, 
Bostwana pada anjing divaksinasi rabies lebih dari 
sekali vaksinasi dan dilakukan secara berturut-turut 
menghasilkan titer antibodi lebih tinggi dan protek-
tif dibandingkan dengan anjing yang hanya 
menerima satu kali vaksinasi. Berdasarkan rekomen-
dasi WHO (2004), titer antibodi yang mampu mem-
berikan perlindungan terhadap infeksi virus rabies 
adalah lebih tinggi dari 0,5 IU/ml setelah vaksinasi 
pertama.  Studi dilakukan untuk mengevaluasi re-
spon vaksinasi rabies pada anjing didaerah endemik 
rabies di Kecamatan Cisolok dan Jampang Tengah, 
Kabupaten Sukabumi. 

 
BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2017 
sampai April 2018. Pengambilan sampel dilakukan 
pada anjing peliharaan masyarakat di sembilan desa 
di Kecamatan Cisolok dan Jampang Tengah, Kabu-
paten Sukabumi, Jawa Barat. Pengujian sampel dil-
akukan di Laboratorium Terpadu, Divisi Mikrobiologi 
Medik, Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan 
Kesehatan Masyarakat Veteriner, Fakultas 
Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. 
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  Prosedur Penelitian 
Vaksinasi 

Vaksin yang digunakan yaitu vaksin Rabisin™ 
(Romindo Primavetcom) dan diberikan melalui rute 
intramuskular. Anjing yang divaksin di catat data-
datanya yang meliputi: nama pemilik, lokasi, umur, 
jenis kelamin, data vaksinasi sebelumnya, dan cara 
pemeliharaan melalui wawancara dengan pemilik 
anjing.  

 
Pengambilan dan Penanganan Sampel 

Sebanyak 1–2 mL sampel darah  diambil dari setiap 
individu anjing melui vena cephalica menggunakan 
syringe berukuran 3 mL sebelum dilakukan vaksinasi 
dan empat minggu setelah vaksinasi, kemudian diberi 
kode sampel. Pengambilan darah dilakukan sesuai kai-
dah kesejahteraan hewan mengacu pada Diehl et al. 
(2001). Serum yang telah terbentuk dipindahkan ke da-
lam tabung mikro diberi kode yang sesuai dengan kode 
sebelumnya dan ditransportasikan ke labora-torium 
melalui sistem rantai dingin (4–8 °C) di dalam coolbox. 
Sampel yang sampai di laboratorium dimasukkan ke 
dalam freezer bersuhu -20 °C hingga dilakukan 
pengujian titer antibodi.  Serum diinaktivasi terlebih 
dahulu sebelum pengujian dengan cara menempatkan 
sampel pada penangas air bersuhu 56 °C selama 30 
menit (OIE, 2013). 

 
Prosedur Pengujian Titer Antibodi 

Prosedur pengujian titer antibodi dilakukan sesuai 
petunjuk kerja yang tersedia di dalam kit Demeditec 
Rabies Virus IgG Ab (Dog) ELISA DE2486™. Sebelum 
memulai pengujian, perlu disiapkan record sheet 
untuk mencatat sampel yang dimasukkan dan hasil 
pembacaan optical density (OD) dari ELISA plate 
reader. Sebanyak 0,5 mL serum kontrol positif 
direkonstitusi dalam 0,5 mL akuabides, sedangkan 
sebanyak 0,5 mL serum kontrol negatif direkonstitusi 
dalam 1 mL akuabides. Serum kontrol positif 
diencerkan melalui tiga tahap, dimulai dari 
pengenceran 1:50, 1:150, 1:450, dan 1:1350 sehingga 
diperoleh konsentrasi 1,6 equivalent unit (EU), 0,8 
EU, 0,4 EU, dan 0,2 EU. Serum sampel diencerkan 
1:100 dalam pengencer sampel. Serum kontrol 
positif, kontrol negatif, dan sampel lalu dimasukkan 
ke dalam sumuran mikroplat sebanyak 100 µL sesuai 
urutan dalam record sheet.  

Sebanyak 100 µL ELISA buffer ditambahkan ke 
dalam sumuran sebagai kontrol substrat. Mikroplat 
ditutup dengan plastik adsorben dan diinkubasi pada  

suhu  37  °C   selama  60   menit.   Plastik   adsorben 
kemudian dibuka setelah 60 menit dan cairan di 
dalam mikroplat dibuang. Prosedur pencucian 
selanjutnya dilakukan menggunakan larutan pencuci 
yang telah diencerkan dengan akuades dengan 
volume minimal 300 µL pada setiap sumuran 
sebanyak empat kali dan dilakukan tapping pada tisu 
hingga tidak ada gelembung udara di dalam 
sumuran. Konjugat horseradish peroxidase (HRPO) 
sebanyak 100 µL ditambahkan pada semua sumuran. 
Mikroplat ditutup dengan plastik adsorben dan 
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 60 menit. Cairan 
pada mikroplat dibuang, lalu dilakukan prosedur 
pencucian kembali. Sebanyak 100 µL larutan substrat 
ditambahkan di setiap sumuran dalam kondisi gelap 
lalu diinkubasi selama 20 menit pada suhu ruang. 
Sebanyak 50 µL stop solution kemudian ditambahkan 
pada setiap sumuran dan dipastikan agar tercampur 
dengan baik. Nilai absorbansi dibaca dengan segera 
menggunakan ELISA plate reader pada panjang 
gelombang 450 nm dan 620 nm. 
 

Analisis Data 

Penghitungan hasil titer antibodi terhadap rabies 
dilakukan menggunakan Microsoft Excel® 2013. Hasil 
akhir pada pengujian ELISA dinyatakan dalam 
kesetaraan equivalent unit per mililiter (EU/mL). In-
terpretasi data titer antibodi sampel dilakukan sesuai 
acuan WHO, yaitu titer antibodi ≥ 0,5 EU/mL menun-
jukkan titer antibodi rabies protektif (hasil positif), 
sedangkan titer antibodi < 0,5 EU/mL menunjukkan 
nilai titer antibodi rabies tidak cukup untuk proteksi 
terhadap virus rabies (hasil negatif) (OIE 2014). Data 
dianalisis secara deskriptif dan statistik. Analisis 
statistik terhadap pengaruh umur, jenis kelamin, cara 
pemeliharaan anjing terhadap tingkat kekebalan dil-
akukan dengan menggunakan program Minitab® 
versi 18 dengan uji chi-square. 

      
      

HASIL  
 

Sampel Serologis  

Pengambilan sampel dilakukan sebelum pelaksa-
naan vaksinasi (prevaksinasi) sebagai data dasar se-
rologis dan setelah pelasanaan vaksinasi (pascavaksi-
nasi) sebagai evaluasi hasil vaksinasi yang dilakukan 
di 18 desa di kedua kecamatan endemik, yaitu keca-
matan Cisolok dan Jampang Tengah (Tabel 1 dan 2). 
Sampel dari masing-masing desa diperiksa 
keberadaan antibodinya dengan uji ELISA tidak lang-
sung. Hasil pemeriksaan disajikan pada Tabel 3. 
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  Berdasarkan nilai titer masing-masing sampel dihi-

tung seroprevalensi rabies sebelum dan setelah 

vaksinasi di masing-masing kecamatan dan di Kabu-

paten Sukabumi serta diukur rataan peningkatan ti-

ter antibodi yeng terbentuk (Tabel 4). Hasil analisis 

asosiasi antara variabel independen terdeteksi untuk 

jenis kelamin, umur, dan cara pemeliharaan dengan 

uji chi-square menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabel independen yang diamati 

(nilai p >0,05) (Tabel 5).  

 
 

 PEMBAHASAN 

Jumlah sampel pascavaksinasi tidak sama dengan 
yang diambil saat prevaksinasi karena pada saat 
pengambilan sampel pascavaksinasi dari total 211 
ekor tinggal 149 ekor anjing yang dapat diambil 
sampelnya (Tabel 1 dan 2). Hal ini terjadi karena 
beberapa sebab, seperti pemilik anjing sedang tidak 
ada di tempat, anjing  hilang, anjing sulit ditangkap 
oleh petugas, berganti pemilik, dan hewan mati. 
Kondisi ini menyebabkan beberapa sampel tidak 
dapat diambil. Penurunan jumlah sampel yang 
diamati pascavaksinasi ini sering terjadi pada studi 
longitudinal seperti dilaporkan pada Wera et al. 
(2021) di Flores, jumlah sampel prevaksinasinya se 
banyak 265 ekor dan pada 30 hari pascavaksinasi 
hanya 187 ekor anjing yang dapat diambil sampelnya. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan Belotto (1988), 
sulitnya evaluasi vaksinasi longitudinal dari anjing 
pada saat vaksinasi masal disebabkan karena (1) 
sulitnya memotivasi masyarakat untuk mengikuti 
program vaksinasi dan evaluasinya dalam waktu 
yang cukup lama sehingga sering kali vaksinator dan 

evaluator yang datang menemui pemilik anjing hanya 
bersifat pasif, (2) kurangnya dukungan dari berbagai 
pihak terkait sumberdaya manusia maupun 
prasarana untuk kegiatan vaksinasi masal dan 
evaluasinya, hal ini penting karena cakupan area 
vaksinasi yang luas dan sulitnya anjing ditangkap, dan 
(3) kurangnya dukungan media yang mepublikasikan 
pentingnya vaksinasi masal dan evaluasinya.  

Pemeriksaan terhadap titer antibodi prevaksinasi 
di 18 desa di kedua kecamatan endemik rabies 
menunjukan beberapa anjing (20 ekor) telah memiliki 
antibodi terhadap rabies, dengan titer protektif yaitu 
≥0,5 EU/mL (Tabel 3). Hal ini menyebabkan prevalensi 
serologis rabies di masing masing kecamatan 
mencapai 17,3% (Cisolok) dan 2.60% (Jampang 
Tengah) (Tabel 4), dengan rataan titer masing-mas-
ing kecamatan mencapai 0,58 EU/mL dan 0,53 
EU/mL.  Kondisi ini menggambarkan adanya antibodi 
terhadap rabies sebelum dilakukan vaksinasi pada 
beberapa anjing di kedua kecamatan tersebut, 
meskipun titernya berada pada batas bawah nilai 
positif.  Keberadaan antibodi hewan sebelum vaksi-
nasi dapat berkaitan dengan beberapa faktor, salah 
satunya adalah status vaksinasi hewan sebelumnya 
(Pimburage et al., 2017). Berdasarkan hasil wa-
wancara dengan pemilik anjing,di kedua kecamatan 
tersebut diketahui bahwa vaksinasi massal pernah 
dilakukan sebelumnya, namun pemilik tidak meng-
ingat apakah anjing miliknya tersebut pernah divaksi-
nasi atau tidak.  Walaupun demikian, diduga antibodi 
yang terdeteksi pada penelitian ini disebabkan oleh 
vaksinasi yang pernah diberikan sebelumnya. Hal ini 
berdasarkan penyataan Pimburage et al., (2017) 
bahwa titer antibodi pada anjing yang divaksinasi 
masal masih bisa terdeteksi  

Tabel 1  Jumlah Sampel pre dan pascavaksinasi di Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi 

No Nama Desa 
Jumlah Sampel 

Prevaksinasi 
Jumlah Sampel 
Pascavaksinasi 

1 Cicadas 19 13 

2 Cikahirupan 3 3 

3 Cikelat 9 6 

4 Cisolok 13 11 

5 Gunung Keramat 18 8 

6 Karang Papak 11 8 

7 Pasir Baru 6 5 

8 Sinar Resmi 21 16 

9 Wanajaya 4 1 

 Total 104 71 
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  Tabel 2  Jumlah Sampel pre dan pascavaksinasi di kecamatan Jampang Tengah, Kabupaten Sukabumi 

No Nama Desa 
Jumlah Sampel 

Prevaksinasi 
Jumlah Sampel 
Pascavaksinasi 

1 Bantar Panjang 12 5 

2 Bojong Jengkol 18 16 

3 Bojong Lopang 7 6 

4 Bojong Tipar 3 3 

5 Cijulang 23 21 

6 Padabeunghar 19 15 

7 Panengbangan 1 1 

8 Sindang Resmi 15 4 

9 Tanjung Sari 9 7 

 Total 107 78 

 
 
 

Tabel 3 Hasil pemeriksaan antibodi anti rabies dari masing masing sampel sebelum dan setelah vaksinasi 
 

Kecamatan Desa 

Prevaksinasi Pascavaksinasi 

Positif Negatif Positif Negatif 

Jumlah 
Rerata Ti-

ter 
(EU/mL) 

Jumlah 
Rerata 
Titer 

(EU/mL) 
Jumlah 

Rerata 
Titer 

(EU/mL) 
Jumlah 

Rerata 
Titer 

(EU/mL) 

Cisolok 

Cicadas 0 n/a 19 0.17 13 1.31 0 n/a 

Cikahuripan 1 0.58 2 0.39 3 1.57 0 n/a 

Cikelat 1 0.51 8 0.15 6 1.39 0 n/a 

Cisolok 5 0.7 8 0.37 9 1.04 2 0.42 

Gunung Kra-
mat  

0 n/a 18 0.24 6 1.04 2 0.32 

Karang Papak 7 0.65 4 0.34 8 1.1 0 n/a 

Pasir Baru  3 0.54 3 0.42 5 1.55 0 n/a 

Sinar Resmi 1 0.51 20 0.17 15 1.35 1 0.35 

Wanajaya 0 n/a 4 0.14 0 n/a 1 0.43 

Total per kecamatan 18 0.58 86 0.27 65 1.29 6 0.38 

Jampang 
Tengah 

Bantar Pan-
jang 

0 n/a 5 0.11 4 1.52 1 0.426 

Bojong 
Jengkol 

0 n/a 16 0.1 14 1.21 2 0.44 

Bojong 
Lopang 

0 n/a 6 0.22 6 1.6 0 n/a 

Bojong Tipar 0 n/a 3 0.19 3 1.44 0 n/a 

Cijulang 0 n/a 21 0.23 20 0.66 1 0.43 

Padabeunghar 2 0.53 13 0.41 14 1.41 1 0.24 

Panengbangan 0 n/a 1 0.37 1 1.54 0 n/a 

Sindang Resmi 0 n/a 4 0.31 4 1.14 0 n/a 

Tanjung Sari 0 n/a 7 0.27 7 1.42 0 n/a 

Total per Kecamatan 2 0.53 76 0.25 73 1.33 5 0.38 

n/a: titer tidak terdeteksi 
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  Tabel 3  Seroprevalensi rabies di sebelum dan setelah vaksinasi dan kenaikan titer antibodi 

Kecamatan 
Jumlah 
Sampel 

Lengkap 

Seropositif 
Prevaksinasi (%) 

Seropositif Pas-
cavaksin (%) 

Rerata Δ 
Titer 

Cisolok 71 17.3% 62.5% 0.86 

Jampang Tengah 78 2.6% 93.6% 1.32 

Total Kabupaten Sukabumi 149 11.0% 75.8% 1.09 
 

Tabel   4  Keberadaan antibodi pada sampel pre dan pascavaksinasi berdasarkan kategori jenis kelamin, 
umur, dan cara pemeliharaan serta hasil analisis asosiasinya di daerah endemik Kabupaten 
Sukabumi 

Variabel 

Prevaksinasi 

p-value 

Pascavaksinasi 

p-value Titer 
Positif 
(n = 18) 

Titer 
Negatif  
(n = 131) 

Titer Posi-
tif  

(n = 138) 

Titer 
Negatif  
(n = 11) 

Jenis kelamin   0.71   0.23 

Jantan 11 86  88 9  

Betina 7 45  50 2  

Umur   0.50   0.30 

< 1 tahun 5 34  34 5  

1-5 tahun 12 95  101 6  

> 5 tahun 1 2  3 0  

Cara pemeliharaan   0.84   0.23 

Dikandangkan dan 
dilepasliarkan 

4 32  35 1  

Umbar  14 99  103 10  

 
sampai 7 bulan pascavaksinasi.  Hewan yang belum 
pernah divaksinasi namun memiliki respons positif 
saat pemeriksaan prevaksinasi dapat disebabkan 
oleh infeksi alami, hasil pengujian positif palsu, atau 
tidak adanya laporan dari pemilik mengenai status 
vaksinasi (Mauti et al., 2015). Dugaan adanya infeksi 
alami pada hasil penelitian ini tidak terbukti, karena 
anjing dengan seropositif prevakinasi sampai saat 
dilakukan pengambilan darah pascavaksinasi (4 
minggu interval dari prevaksinasi) masih hidup. 
Menurut OIE (2014), hewan yang terinfeksi rabies 
akan menunjukkan gejala klinis kemudian mati dalam 
waktu kurang dari 4 hari. Pada kasus infeksi rabies, 
ketika virus telah bereplikasi di sistem syaraf pusat, 
hewan akan menunjukkan gejala klinis dan respon 
kekebalan tidak bisa mengatasi infeksinya maka  
hewan akan mati (Wiltzer et al., 2012). Anjing-anjing 
yang divaksin pada studi ini menunjukkan adanya 
peningkatan titer antibodi pada empat minggu 
setelah vaksinasi seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 3 dan 4.  Sebanyak 138 ekor anjing terdeteksi  

 

memiliki antibodi pascavaksinasi dengan delta 
kenaikan titer (Δ titer) sebesar 1,09 sehingga 
seroprevalensi anjing yang positif antibodi rabies di 
masing-masing kecamatan meningkat menjadi  62,5% 
(Cisolok) dan 93,6% (Jampang Tengah). Secara 
keseluruhan seroprevalensi rabies pada anjing di 
daerah endemik tersebut menjadi 75,8%, meningkat  
64,8% dari angka seroprevalensi sebelum vaksinasi 
yang hanya sebesar 11%.   Hasil studi ini menunjukkan 
seroprevalensi yang lebih rendah dibandingkan 
dengan studi oleh Berndtsson et al. (2011) dan Minke 
et al. (2009) di Swedia dan di Inggris dengan 
menggunakan produk vaksin yang sama yaitu 
RabisinTM dengan dosis ≥ 1 International Unit (IU) 
dapat memunculkan seropositif yang tinggi, masing-
masing yaitu sebesar 98% dan 93%. 

Berdasarkan uji chi-square yang dilakukan untuk 
mengukur asosiasi antara perubahan titer antibodi 
dengan beberapa faktor (jenis kelamin, umur, dan 
cara pemeliharaan), didapatkan bahwa ketiga varia-
bel tersebut tidak memeengaruhi pembentukan  
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antibodi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Delgado & Cármenes (1997) dan Savaliya et al. (2015) 
dengan metode ELISA, yang menjelaskan bahwa 
faktor umur tidak menunjukkan efek yang signifikan 
terhadap level antibodi pascavaksinasi rabies.  Wera 
et al. (2021) menyatakan dalam studinya bahwa jenis 
kelamin dan cara pemeliharaan juga tidak memen-
garuhi pembentukan titer antibodi, namun umur 
memiliki pengaruh terhadap pembentukan antibodi.  
Perbedaan hasil studi ini diduga karena adanya 
perbedaan dalam pengelompokan umur anjing. Studi 
yang dilakukan ini mengkategorikan anjing ke dalam 
tiga kelompok umur berbeda yaitu < 1 tahun, antara 
1-5 tahun, dan > 5 tahun, sedangkan studi Wera et al. 
(2021) hanya membedakan umur berdasarkan ke-
lompok umur < 1 tahun dan > 1 tahun.  Kennedy et al. 
(2007) menjelaskan bahwa variabel yang 
mempengaruhi respon pembentukan antibodi pas-
cavaksinasi selain usia adalah karateristik gen, waktu 
koleksi sampel, dan ukuran tubuh anjing.    

Studi ini menunjukkan bahwa vaksinasi yang di-
lakukan di kedua kecamatan endemik rabies berhasil 
memberikan kekebalan 75,8% populasi anjing yang di-
vaksin, dengan rerata titer sebesar 1,31 EU/mL. Pe-
ningkatan titer antibodi anjing yang divaksin menun-
jukkan bahwa vaksin mampu menggertak pemben-
tukan antibodi.  Antibodi (dalam hal ini imunoglobu-
lin M/IgM) hasil vaksinasi mulai terbentuk pada hari 
ke-7 pascavaksinasi dan mencapai puncaknya pada 
hari ke-14 pascavaksinasi. IgM selanjutnya akan 
menurun sementara itu imunglobulin G (IgG) akan 
berada di ambang batas konsentrasi pada hari ke 14 
pascavaksinasi dan mencapai puncaknya pada hari 
ke-28 (Leelahapongsathon et al., 2020). Pengamatan 
titer antibodi pascavaksinasi pada penelitian ini dil-
akukan pada hari ke-28. Hal ini menunjukkan bahwa 
titer yang diamati merupakan titer optimal. Antigen 
yang ada dalam vaksin rabies merangsang respons 
sel T helper CD4+ yang berdampak pada timbulnya re-
spon sel B humoral, melalui mekanisme major histo-
compatibility complex (MHC)-II yang akan 
memproduksi antibodi penetralisir virus (Franka et 
al., 2009). 

Pengulangan pemberian vaksin atau memberikan 
booster dapat meningkatkan titer antibodi pada he-
wan dan memberikan waktu proteksi yang lebih lama 
terhadap rabies. Penelitian yang dilakukan oleh 
Morters et al. (2014), menunjukan bahwa perlunya 
diberikan vaksinasi ulang dalam kurun waktu kurang 
dari dua tahun untuk tetap memberikan proteksi ter-
hadap virus rabies dan mencegah penularannya baik 
ke  hewan  ataupun  manusia.  Titer antibodi  yang  

 

protektif akan terus ada selama dilakukan vaksinasi 
ulang. Pemeriksaan terhadap serum untuk mengukur 
titer antibodi juga dapat menjadi salah satu cara un-
tuk memastikan tingkat proteksi terhadap rabies 
(Bruckner, 2010), sehingga evaluasi titer antibodi 
pascavaksinasi rabies ini sangat penting dilakukan.  

Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sero-
prevalensi rabies di kawasan endemik rabies di Kabu-
paten Sukabumi pascavaksinasi mencapai 75,8%., 
dengan rerata titer 1,31 EU/mL dan nilai peningkatan 
titer (Δ titer) sebesar 1,09 EU/mL. Hal ini membuk-
tikan bahwa vaksinasi yang dilakukan mampu 
mampu meningkatkan jumlah hewan yang memiliki 
titer antibodi dan juga meningkatkan titer antobodi 
dari masing-masing hewan yang divaksin. 
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